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Perusahaan Media Harian Umum Galamedia Bandung yang peneliti jadikan tempat penelitian, yaitu wartawan, karena wartawan mempunyai peran penting pada kinerjanya dalam meningkatkan kualitas berita, serta memajukan Perusahaannya agar lebih banyak diminati oleh masyarakat. Pada Perusahaan Harian Umum Galamedia, wartawan terbagi-bagi dalam beberapa rubrik untuk berita agar dengan mudah dapat mengontrol kinerja wartawan di lapangan dalam mencari data dan informasi yang dapat memberikan suatu maksud dan tujuan dalam meningkatkan kualitas berita pada Harian Umum Galamedia Bandung.

Adapun dalam Perusahaan Media Harian Umum Galamedia Bandung, kinerja wartawan terbagi-bagi dalam rubrik, yang sumbernya dari Kepala Bagian Litbang di Harian Umum Galamedia Bandung, yaitu sebagai berikut :

1. Wartawan Rubrik Olahraga

Wartawan rubrik olahraga bertugas mencari data dan informasi yang berhubungan dengan olahraga, dan yang berkualitas agar banyak diminati oleh masyarakat banyak untuk dibaca.

2. Wartawan Rubrik Kriminal dan Hukum

Wartawan yang tugasnya mencari data dan informasi yang berhubungan dengan masalah hukum, dan kriminal atau tentang kejahatah-kejahatan yang terjadi sekarang ini.

3. Wartawan Rubrik Pendidikan, Sosial, Budaya, dan Politik

Wartawan yang tugasnya mencari data dan informasi, dalam hubungan pendidikan, sosial, budaya, dan politik yang sedang terjadi dinegara sekarang ini.

4. Wartawan Rubrik Ekonomi

Wartawan yang tugasnya mencari data dan informasi, mengenai perekonomian di negara ini, yang sedang dihadapi.

5. Wartawan Rubrik Hiburan dan Pariwisata

Wartawan yang tugasnya mencari data dan informasi, dalam hubungan mengenai hiburan, maupun mengenai pariwisata, baik itu tentang musik, perfilman, pameran lukisan, otomotif, dan sebuah artikel-artikel tentang hiburan maupun pariwisata.

Dari kelima rubrik tersebut yang membagi kinerja wartawan dalam perusahaan media pada Harian Umum Galamedia Bandung mempunyai peran penting dalam meningkatkan mutu dan kualitas berita agar banyak diminati oleh pembaca, baik itu dari segi penulisan, tampilan gambar pada berita, kata-kata dalam judul berita, pengeditan, dan lain sebagainya. Dengan bagusnya kinerja wartawan juga memberikan suatu keuntungan dan kemajuan yang besar pada Perusahaan Media Harian Umum Galamedia Bandung terutama dalam meningkatkan kualitas pada berita. Hal ini berkaitan dengan fungsi seorang wartawan pada sebuah media atau pers, yang digariskan dalam pasal 3, Bab II, Undang-undang No 40, Tahun 1999, tentang pers menyebutkan :

“ Bahwa fungsi wartawan atau pers meliputi 4 hal, yaitu sebagai suatu media, informasi, pendidikan, hiburan, dan kontrol sosial. Dilihat dari fungsinya tersebut, maka tidak salah peranan wartawan juga sebagai media alat untuk mendidik masyarakat dalam bentuk sebuah informasi maupun berita yang diterbitkan pada sebuah media”.


Harian Umum Galamedia Bandung, merupakan media cetak lokal yang terbit dikota Bandung dan sekitarnya. Merupakan salah satu media yang dalam pelaksanaan kegiatannya sebagai perusahaan pers berusaha untuk menjadikan salah satu fungsinya sebagai alat informasi bagi masyarakat banyak. Hal ini dapat dilihat dari salah satu rubrik, yaitu rubrik pendidikan dari kelima rublik tersebut pada Perusahaan Media Harian Umum Galamedia Bandung.

Dari sudut itulah penulis berusaha untuk meneliti, sejauhmana kinerja wartawan Harian Umum Galamedia Bandung dalam menjalankan profesinya sebagai seorang wartawan dalam pencarian data dan informasi, pada peningkatan mutu dan kualitas berita. Serta sejauhmana kinerja wartawan Harian Umum Galamedia Bandung mampu memenuhi kebutuhan publik, khususnya dalam meningkatkan kualitas berita pada kalangan pembaca, agar dapat menarik perhatian pembaca untuk selalu membaca berita-berita yang dicetak atau diterbitkan oleh Harian Umum Galamedia Bandung.

Adapun hasilnya akan penulis tuangkan dalam bentuk penelitian dengan rumusan sebagai berikut :

“ Sejauhmana Kinerja Wartawan Harian Umum Galamedia Bandung Dengan Peningkatan Kualitas Berita Pada Harian Umumnya”

1.2.  Identifikasi Masalah

Masalah tentang kinerja wartawan Harian Umum Galamedia Bandung dalam meningkatkan kualitas pada Harian Umumnya, akan di bahas dalam penelitian ini adalah :

1. Seperti apa kinerja wartawan Harian Umum Galamedia dalam memperoleh berita yang aktual ?

2. Seperti Apa kinerja wartawan Harian Umum Galamedia dalam menulis berita yang singkat dan jelas ?

3. Seperti apa kinerja wartawan Harian Umum Galamedia dalam memperoleh berita yang akurat ?

4. Sejauhmana kinerja wartawan HU Galamedia Bandung dalam peningkatan kualitas berita ?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun penulis melakukan penelitian ini untuk dapat mengetahui lebih banyak kinerja wartawan Harian Umum Galamedia Bandung dalam meningkatkan mutu dan kualitas terhadap berita :

1. Untuk mengetahui seperti apa kinerja wartawan Harian Umum Galamedia dalam memperoleh berita yang aktual 

2. Untuk mengetahui seperti Apa kinerja wartawan Harian Umum Galamedia dalam menulis berita yang singkat dan jelas 

3. Untuk mengetahui seperti apa kinerja wartawan Harian Umum Galamedia dalam memperoleh berita yang akurat 

4. Untuk mengetahui sejauhmana kinerja wartawan HU Galamedia Bandung dalam peningkatan kualitas berita 
1.4.  Pembatasan Masalah

Sebagai seorang wartawan untuk mengetahui bagaiman cara dalam meningkatkan kualitas berita, maka perlu memberikan batasan-batasan pada masalah dan istilah yang digunakan penulis dalam penelitian.

1.4.1 Pembatasan Masalah

Masalah dibatasi berkenaan dengan

a. Untuk masalah dalam penelitian ini adalah seorang wartawan dalam meningkatkan kualitas berita.

b. Masalah dibatasi hanya dengan meneliti secara kuantitatif, berdasarkan konstruksi kategori yang telah ditentukan, yaitu deskripsi penelitian isi dari penelitian.

c. Penelitian wartawan didasarkan pada mutu maupun kualitas serta standar kinerja wartawan yang sebagai pencari data dan informasi untuk masyarakat luas.

d. Wartawan yang menjadi responden adalah, wartawan Harian Umum Galamedia Bandung. Hal ini didasarkan pada tahapan kinerja wartawan terhadap meningkatkan kualitas berita, untuk dijadikan sebuah berita dan informasi bagi masyarakat luas.

1.4.2 Pengertian Istilah

a. Kinerja  yang dimaksud adalah, fungsi seseorang dalam melakukan tugasnya yang sesuai dengan profesinya dan keahliannya, sehingga dapat membentuk prilaku, kepercayaan, atau tindakan seseorang.

b. Wartawan adalah, seorang informan atau orang yang menggali dan mencari data dan informasi, untuk dijadikan sebuah berita, dan memberikan informasi kepada masyarakat luas.

c. Kualitas adalah, mutu dalam suatu bentuk hasil yang didapatkan.

d. Berita adalah, data dan informasi yang didapatkan oleh wartawan dari sumber informasi, untuk disajikan dalam bentuk informasi kepada masyarakat banyak.

1.5 Kegunaan Penelitian

1.5.1 Kegunaan Praktis


Hasil penelitian yang penulis lakukan diharapkan dapat memberikan data dan informasi tentang seberapa besar Kinerja wartawan Harian Umum Galamedia Bandung meningkatkan kualitas berita. Dalam artian sebagaimana wartawan sebagai acuan dalam kemajuan Perusahaan Media di Harian Umum Galamedia Bandung, yang berkaitan makin maraknya persaingan ketat dalam perusahaan media, demi meningkatkan reting oplah penjualan dan banyak diminati oleh masyarakat banyak. Sehingga pada suatu pihak lembaga atau perusahaan, sebagai tempat dimana penulis melaksanakan penelitian dapat menjadikan sebuah data dan informasi, sebagai relevansi dalam kinerja wartawan dalam meningkatkan kualitas berita pada Harian Umum Galamedia Bandung.

1.5.2 Kegunaan Teoritis

Bagi Universitas, khususnya pada pihak Jurusan Ilmu Komunikasi, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya dan memberikan masukan akan pentingnya budaya  keabstrakan (Literacy) dalam proses perkuliahan. Hasil selanjutnya dalam melaksanakan penelitian, khususnya yang berkaitan dengan bidang Ilmu Jurnalistik.

1.5.3 Kegunaan Keilmuan

Secara keilmuan, ditinjau dari sisi pesan dan informasi, penelitian ini diharapkan dapat mengetahui kebenaran dari proses komunikasi massa khususnya dari segi efek media. Dalam kaitan ini adalah bagaimana peranan wartawan dalam meningkatkan kualitas pada berita.

1.6 Kerangka Pemikiran

1.6.1 Kerangka Teoritis

Pada penelitian ini digunakan teori model S-M-C-R, rumus S-M-C-R adalah singkatan dariistilah-istilah :

a. S adalah singkatan dari Source yang berarti sumber atau komunikator

b. M adalah singkatan dari Message yang berarti pesan

c. C adalah singkatan dari Channel yang berarti saluran atau media, dan

d. R adalah singkatan dari Receiver yang berarti Penerima atau komunikan
Khusus mengenai istilah channel yang disingkat pada S-M-C-R yang berarti saluran atau media, komponen tersebut menurut Edward Sappir yang mengandung dua pengertian, yakni primer dan skunder. Media sebagai saluran skunder adalah lambang, misalnya bahasa, kias (gesture), gambar atau warna yaitu lambang-lambang yang dipergunakan khusus dalam komunikasi organisasi. Sedangkan media skunder adalah media yang berwujud, baik itu media massa misalnya, surat, telepon, dan foster.

Model S-M-C-R Terhadap Hubungan Kinerja Wartawan HU Galamedia Bandung Dengan Peningkatan Kualitas Berita :

S
: Source (Harian Umum Galamedia Bandung)

M
: Message (Tingkat Kualitas)

C
: Channel (Berita)

R
: Receiver (Kinerja Wartawan)
Menurut Otto Lebinger dan Alber J. Sullivan didalam bukunya Intermation, Influence dan Communication, kebutuhan manusia meliputi :

a. “Affiliative Needs”, yaitu “The Needs To Belong” (kebutuhan untuk diterima sebagai anggota suatu kelompok dan anggita masyarakat).

b. “Status Needs” yaitu kebutuhan akan kekuasaan atau kekuatan popularitas, pretige, dan lain sebagainya. 

Variabel X dari penelitian ini adalah kinerja wartawan sedangkan Variabel Y kualitas berita yang merupakan source yang berarti sumber atau komunikator yang merupakan sumber informasi atau komunikator dalam hubungan tingkat kualitas berita. Kinerja wartawan mengajak, membujuk dalam meningkatkan kualitas berita pada perusahaannya dan dapat menginformasikannya kepada khlayak, agar dapat memberikan suatu nilai keuntungan bagi perusahaan media surat kabar dimana tempat ia bekerja.
 Sedangkan komunikasi didefinisikan sebagai proses dimana para pelakunya menciptakan informasi dan saling bertukaran informasi tersebut untuk mencapai pengertian bersama. Di dalam isi pesan itu terdapat ketermasaan (New Ness) yang memberikan kepada difusi ciri khusus yang menyangkut ketidak pastiaan (Uncertainty). Ketidak pastiaan adalah suatu derajat dalam sejumlah alternatif dirasakannya berkaitan dengan suatu peristiwa beserta kemungkinan-kemungkinan pada alternatif tersebut.
Menurut Wilbur Schramm selain menumbuhkan perhatian komunikan sebagai langkah yang utama, terdapat 3 elemen lagi yang menentukan efektivitas suatu komunikasi, yaitu :

a. Situasi dimana dimana komunikasi itu diterima oleh komunikan

b. Keadaan kepribadiaan komunikan

c. Ikatan norma-norma kelompok

Sebelum menginjak pada tarap komunikasi persuasi yang sebenarnya, hal yang paling utama adalah menumbuhkan perhatian pada komunikan. Perhatian adalah dimana suatu proses obyek dan kondisi-kondisi yang melingkungi seseorang, berfungsi sebagai perangsang stimulasi yang mengartikan sesuatu intensitas tanggapan (Roekomy, 1992 : 28)

A-A Procedure juga dikemukakan oleh Dorwin Cartwright yang mengemukakan 4 prinsip dalam persuasi yaitu :

1. Isi komunikasi hendaknya dilancarkan dengan membangkitkan emosi (emotional eppeal) hingga dapat menembus alam rohaniah dan menarik perhatian komunikan.

2. Isi komunikasi dapat diterima sebagai salah satu bagian dari pendapat dan kepercayaan 

3. Akal kita agar kegiatan (action) yang dianjurkan itu hendaknya dianggap oleh komunikan sebagai salah satu jalan kearah tercapainya suatu tujuan

4. Kegiatan persuasif harus benar-benar terkontrol oleh motivasi, sikap dan opini dalam waktu yang tepat (Roekomy, 1992 : 24).


Sebelum menginjak pada tarap komunikasi persuasi yang sebenarnya, hal yang paling utama adalah menumbuhkan perhatian pada komunikan. Perhatian adalah dimana suatu proses dimana obyek dan kondisi-kondisi yang melingkungi seseorang, berfungsi sebagai perangsang-perangsang stimulasi yang menjelmakan sesuatu intensitas tanggapan (Roekomy, 1992 : 28).

Apabila usaha menumbuhkan perhatian telah membawa hasil, maka sebagai langkah kedua hendaknya diusahakan adanya rasa tertarik dikalangan komunikan. Rasa tertarik (interest) terhadap suatu obyek tertentu, sesuatu materi, sesuatu gagasan, peristiwa dan hal-hal lainnya, dimana dalam hal ini tersirat tiga unsur yaitu :
a. seseorang atau orang banyak yang mempunyai rasa tertarik itu.

b. Obyek yang menimbulkan rasa tertarik

c. Kualitas daya tarik obyek tersebut yang menimbulkan rasa gairah kepada yang bersangkutan (Roekomy, 1992 : 5).
1.6.2 Kerangka Konseptual


Variabel X dari penelitian ini adalah kinerja wartawan. Berupa stimuli yang diberikan pada Harian Umum Galamedia Bandung dalam bentuk data kinerja wartawan.


Variabel Y adalah meningkatkan kualitas berita. Sebagai responden yang terbentuknya dari adanya perhatian, pengertian, seorang wartawan yang berpran dalam meningkatkan kualitas berita.

Tabel 1.1

	Variabel X
	Variabel Y

	Kinerja  Wartawan 

(X1) Pencapaian Target

(X2) Prestasi Kerja

(X3) Kemampuan Penulisan Berita


	Meningkatkan Kualitas Berita

(Y1) Aktual

(Y2) Singkat dan Jelas

(Y3) Akurat


1.6.3 Kerangka Operasional


Kerangka penelitian ini selanjutnya dituangkan dalam operasionalisasi variabel seperti dibawah ini :

Variabel X 

: Kinerja Wartawan

Sub Variabel X1
: Pencapaian Target
Indikator
: - Membuat karya tulisan minimal 2 perhari

· Membuat berita minimal 3 perhari

· Melakukan wawancara untuk mendapatkan data dan informasi

Sub Variabel X2
: Prestasi Kerja
Indikator

: -  Mengelolah data dan informasi dilihat perhari berapa              

                                        berita yang dimuat

· Seberapa banyak berita yang dimuat dalam setiap bulannya
Sub Variabel X3
: Kemampuan Penulisan Berita
Indikator

: - Kemampuan wartawan dalam menghasilkan berita 

                                         perhari sebanyak empat (4) berita, 

 

  - Dimuat perharinya     sebanyak tiga (3) berita pada 

                 Harian Umum Galamedia Bandung  

Variabel Y

: Meningkatkan Kualitas Berita

Sub Variabel Y1
: Aktual

Indikator
 : - Berita harus sesuai dengan kejadian yang sebenarnya

· Tidak ada berita yang direkayasa

· Berita harus fakta, dan nyata 

Sub Variabel Y2
: Singkat dan Jelas

Indikator

: - Menggunakan kata-kata istilah yang banyak dimengerti   

                                         oleh pembaca

· Menggunakan kata-kata yang singkat, dan jelas

· Penghematan kata dan tidak banyak pemubaziran kata (pembuangan kata-kata)
Sub Variabel Y3
: Akurat
Indikator

: - Berita yang dimuat harus tepat



  - Berita yang dimuat harus bagus dan menarik minat  

                                         pembaca



  - Berita sifatnya harus mendidik pembaca

1.7 Hipotesis

Berdasarkan kerangka penelitian diatas peneliti mengajukan hipotesis sebagai berikut “ Adanya hubungan kinerja Wartawan” dengan Harian Umum Galamedia Bandung.

Adapun statistiknya dapat dikemukakan sebagai berikut :

1. H1 : ps ( 0,

artinya antara kinerja Wartawan Harian Umum Galamedia dalam meningkatkan kualitas berita dengan Harian Umum Galamedia Bandung, tidak ada hubungan yang signifikan (hubungan tidak bermakna)

2. H1 : ps ( 0, 

artinya antara kinerja Wartawan Harian Umum Galamedia dalam meningkatkan kualitas berita dengan Harian Umum Galamedia Bandung, terdapat hubungan yang signifikan (hubungan bermakna).

1.7.1 Pengujian Sub-Hipotesis
1. Sub-Hipotesis Pertama adalah :

H0 : Tidak terdapat hubungan antara ke aktualan isi berita dengan kinerja wartawan Harian Umum Galamedia dalam meningkatkan kualitas berita di Harian Umum Galamedia Bandung.

H1 : Terdapat hubungan antara ke aktualan isi berita dengan kinerja wartawan dalam meningkatkan kualitas berita dengan Harian Umum Galamedia Bandung.
2. Sub-Hipotesis Kedua adalah :


H0  :  Tidak terdapat hubungan antara kesingkatan dan kejelasan isi berita dengan kinerja wartawan dalam  meningkatkan  kualitas berita dengan Harian Umum Galamedia Bandung.

H1 
 :  Terdapat hubungan antara ke singkatan dan ke jelasan isi berita 

          dengan kinerja wartawan dalam meningkatkan kualitas berita dengan Harian Umum Galamedia Bandung.

3. Sub-Hipotesis Ketiga adalah :


H0  :  Tidak terdapat hubungan antara ke akuratan isi berita dengan kinerja     

         wartawan  dalammeningkatkan kualitas berita dengan Harian Umum    

         Galamedia Bandung.

    H1 :  Terdapat hubungan antara keakuratan isi berita dengan kinerja  

             wartawan  dalam meningkatkan kualitas berita dengan Harian   

             Umum Galamedia Bandung.
1.8  Metode Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, dan Analisa Data

1.8.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang akan peneliti gunakan adalah metode korelasional. Metode korerasional merupakan metode yang digunakan untuk mencari hubungan di antara dua variabel yang ada ( Jalaluddin Rakhmat, 1998 : 27)


Lebih lanjut lagi Suharsimi Arikunto menjelaskan metode yang bertujuan untuk menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidak hubungan itu.


Didalam penelitian ini peneliti bertujuan untuk melihat seberapa besar pengaruh kinerja wartawan dalam meningkatkan kualitas berita pada Harian Umum Galamedia Bandung.

18.2. Teknik Pengumpulan Data


Dalam teknik pengumpulan data, yang digunakan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dengan cara menyebarkan angket, wawancara, dan observasi, dan studi pustaka. Uuntuk dapat mengetahui sejauhmana kinerja wartawan Harian Umum Galamedia Bandung dalam meningkatkan kualitas berita pada Harian Umumnya.

1. Angket 


yaitu, suatu cara pengumpulan data dengan daftar isi atau daftar pertanyaan yang telah disiapkan dan disusun sedemikian rupa, sehingga calon responden tinggal mengisi atau menandainya dengan mudah dan cepat (Sudjana, 1996 : 8)
2. Wawancara 


yaitu, proses memperoleh data untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab langsung antara pewawancara dengan orang yang akan diwawancarai (Sudjarwo : 75). Tanya jawab secara langsung atau tatap muka diperlukan untuk memperoleh data atau kejelasan mengenai suatu masalah yang diperlukan.
3. Observasi 


yaitu, suatu teknik pengumpulan data dengan cara pengamatan langsung pada objek yang sedang diteliti. Observasi berguna untuk menjelaskan, memberikan data, dan merinci gejala yang terjadi (Rakhmat, 2000 : 84).

4. Studi Pustaka 


yaitu,  suatu cara pengumpulan data melalui studi kepustakaan atau studi literatur dengan melihat-lihat buku referensi. Data-data perusahaan yang diperlukan sebagai pelengkap data utama yang berhubungan dengan masalah penelitian yang dilakukan.

1.8.3. Analisa Data


Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini statistik non-parametik. Skala ukur untuk dua variabelnya adalah dengan menggunakan skala Likert, maka koefesien korelasi yang tepat adalah koefesien korelasi Rank Spearman dengan rumus sebagai berikut :
a. Jika tidak ada data kembar
                                                 n

                             6(di²

rs = 1 –                                  




  n³ - n



(Siegel, 1999 : 25)


Keterangan :


   rs
     = Koefesin korelasi rank-spearman


   ( di²    = Jumlah selisih antara rank pada variabel X dengan Xariabel Y


   n
      = Banyaknya responden

b. Jika ada data kembar
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  (Conover, 1980 : 26)


Keterangan :


rs
= Koefesien korelasi Rank Spearman


R (xi)
= Rank pada x untuk data yang ke-i


R (yi)
= Rank pada y untuk data yang ke-I


N
= Banyaknya responden dari sampel

c. Untuk menentukan besarnya pengaruh variabel bebas trhadap variabel terikat, digunakan rumus :


Cd = (rs) ² x 100%


Keterangan :


Cd    =  Koefesien determinan


Rs    = Koefesien korelasi rank spearman antara variabel x dan variabel y

d. Untuk menentukan skor jawaban responden adalah sebagai berikut :

Skor Jawaban Alternatif 1 = 5

Skor Jawaban Alternatif 2 = 4

Skor Jawaban Alternatif 3 = 3

Skor Jawaban Alternatif 4 = 2

Skor Jawaban Alternatif 5 = 1
e. Setelah melalui pengujian hipotesis dan hasilnya signifikan, maka untuk menentukan keeratan hubungan (koefisien korelasi) kedua variabel digunakan Kriteria Guilford yang dikutip oleh Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya Metode Penelitian Komunikasi, sebagai berikut :

1. ( 0,00 ( ( 0,20 : Hubungan rendah sekali

2. ( 0,20 ( ( 0,40 : Hubungan rendah tapi pasti

3. ( 0,40 ( ( 070 : Hubungan yang cukup berarti

4. ( 0,70 ( ( 0,90 : Hubungan yang tinggi atau kuat

5. ( 0,90 ( ( 1,00 : hubungan yang sangat tinggi atau kuat sekali







     (Jalaluddin Rakhmat, 1998 : 29)
1.9 Populasi dan Sampel

1.9.1 Populasi

Palte yang dikutip oleh Singarimbun dan Sofian Effendi mengungkapkan tentang definisi populasi sebagai berikut :

“Populasi atau universe adalah jumlah dari keseluruhan unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga”. (Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, 1982 : 108).

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti dari Perusahaan Media Harian Umum Galamedia Bandung, dapat diketahui bahwa jumlah keseluruhan wartawan di Harian Umum Galamedia Bandung berjumlah  52 wartawan, adalah yang terbagi atas 7 daerah di Propinsi Jawa Barat, diantaranya yaitu :

1. Bandung sebanyak 32 wartawan

2. Sumedang sebanyak 4 wartawan

3. Garut sebanyak 4 wartawan

4. Cianjur sebanyak 3 wartawan

5. Tasik Malaya sebanyak 4 wartawan, dan

6. Subang sebanyak 2 wartawan

Setelah dipilih secara random dengan satu tahap. Tahap pertama adalah dengan menggunakan teknik Sampel Random yang didasarkan dalam rumus Yamane, tahap ini dilakukan untuk menentukan sampel pada suatu kualitas berita. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Wartawan Harian Umum Galamedia Bandung.

Hal ini dilakukan sesuai dengan pendapat Sugiyono dalam bukunya Metode Penelitian Administrasi (1999 : 60 ) yang mengatakan sebagai berikut :

Teknik sampling didaerah digunakan untuk menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas. Untuk menentukan responden yang akan dijadikan sumber data, maka pengambilan sampelnya berdasarkan dari populasi yang telah ditetapkan. 


Sehingga yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan wartawan di Harian Umum Galamedia Bandung, dengan jumlah keseluruhan sebanyak 52 wartawan.
1.9.2 Sampel

Merujuk pada pendapat Sutrisno Hadi dalam bukunya yang berjudul Metodolofi Research bahwa : “Sebenarnya tidak ada ketetapan yang mutlak beberapa persen suatu sampel harus diambil dari populasi” (Sutrisno, 1990 : 73).

Atas dasar besarnya jumlah populasi (52 wartawan) serta untuk mempermudah dalam pengelolahan data maka didalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang akan digunakan adalah Random Sampling.

Berdasarkan kerangka sampel pada kinerja wartawan dalam meningkatkan kualitas berita, terbagai atas 5 rublik berita yang ada di Harian Umum Galamedia Bandung. Dari kerangka sampling ini dengan demikian terdapat 52 wartawan di Harian Umum Galamedia Bandung. Hal ini didasarkan pada wartawan dalam berpikir meningkatkan kualitas berita terhadap perkembangan perusahaan media cetak di Harian Umum Galamedia Bandung.

Maka dalam penelitian ini peneliti akan menentukan jumlah sampel yang akan diambil berdasarkan rumus yang digunakan Yamane (jalaluddin Rakhmat 1995 : 85) sebagai berikut :
   N

n = ------------------

         N . (d) ² + 1

Keterangan :

n    = Jumlah Sampel

N   = Jumlah Populasi

D   = Nilai presisi atau tingkat kesalahan yang ditetapkan sebesar 10% 


Kemudian dari rumus tersebut akan didapatkan jumlah sampel dari populasi yang jumlahnya 52 wartawan Harian Umum Galamedia Bandung.

                     52

n   = --------------------------

            52. (10/100) ² + 1

                   52

n   = ------------------------
= 34. 00 = 34 Wartawan
                   1. 52

Dengan demikian jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 52 Wartawan


Adapun pembagian jumlah wartawan di Harian Umum Galamedia Bandung untuk dijadikan sampel yang akan digunakan rumus yang dikemukakan oleh Masri Singarimbun (1990 : 89) sebagai berikut :


        PK

Nk  =                        . n

         P

Keterangan :

n     
= Jumlah seluruh wartawan

Pk   
= Jumlah populasi yang terdapat dalam kelompok ke – K

P     
= Jumlah populasi seluruhnya

Nk   
= Jumlah anggota sampel pada kelompok ke – k

Berdasarkan rumus tersebut akan didapatkan rumus sebagai berikut :

Tabel 1.3

Populasi dan Sampel Dari Wartawan di Harian Umum Galamedia Bandung Pada Tiap-tiap Rubrik

	Rublik
	Wartawan
	Populasi
	Sampel

	Olahraga
	 Wartawan Olahraga
	10 Wartawan
	10 / 52 x 34 = 6.5

	Hukum dan Kriminal
	 Wartawan Hukum dan Kriminal
	12 Wartawan
	12 / 52 x 34 = 8

	Ekonomi
	 Wartawan Ekonomi
	8 Wartawan
	8 / 52 x 34 = 5

	Pendidikan, Sosial, Budaya, dan Politik
	 Wartawan Pendidikan, Sosial, Budaya, dan Politik
	10 Wartawan
	10 / 52 x 34 = 6.5

	Hiburan dan Pariwisata
	 Wartawan Hiburan dan Pariwisata
	12 Wartawan
	12 / 52 x 34 = 8

	Jumlah Total
	52 wartawan
	34


1.10 Tempat dan Lokasi Penelitian

Kantor    Redaksi    Surat Kabar   Harian   Umum   Galamedia   Bandung,  Jl.

Sekelimus No. 6 Buah Batu Bandung, dan Wartawan HU Galamedia Bandung

1.10.1 Waktu Penelitian

        Peneliti memprogramkan selam 4 (empat) bulan, yaitu dari bulan Mei 2005 sampai dengan bulam Agustus 2005.
1.11 Sistematika Penulisan

Hasil dari penelitian ini disusun berdasarkan sistematika penulisan, sebagai

Berikut :

BAB I
PENDAHULUAN

Merupakan bab yang mengawali seluruh bagian dari hasil penulisan penelitian yang berisikan, yaitu : Latar Belakang Penelitian, Identifikasi Masalah, Tujuan Penelitian, Pembatasan Masalah, Kegunaan Penelitian, Kerangka Pemikiran, Hipotesis, Metode Penelitian, serta Populasi dan Sampel.

BAB II
 TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini peneliti mencoba untuk meninjau permasalahan dari aspek teoritis, serta menjabarkan pengertian-pengertian dari judul penelitian “ Kinerja Wartawan Harian Umum Galamedia Bandung Dalam Meningkatkan Kualitas Berita”.

BAB III OBYEK PENELITIAN

Pada Bab ini peneliti memberikan gambaran sekilas tentang sejarah Perusahaan Surat Kabar Harian Umum Galamedia Bandung
BAB IV HASIL ANALISIS DAN PENGHITUNGAN


Bab IV ini menerangkan hasil dari analisis dan penghitungan Deskriftip Data Responden dan Deskriptif Data Penelitian, terhadap Kinerja Wartawan HU Galamedia Bandung Dalam Meningkatkan Kualitas Berita.

BAB V KESIMPULAN


Bab terakhir ini membahas tentang Kesimpulan dan Saran-saran Penulis dari masalah penelitian yang peneliti bahas di Harian Umum Galamedia Bandung terhadap Kinerja Wartawan Harian Umum Galemedia Bandung Dalam Meningkatkan Kualitas Berita
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